BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Bimbingan
Agama Dengan Teknik Religious coping Bagi Narapidana Yang Mengalami
Penolakan Sosial di Lapas Perempuan Kelas 1B Padang, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Bimbingan agama dengan teknik religious coping pada aspek seeking
religious direction (mencari petunjuk melalui agama) sesuai dengan
teori Pargament K.I (2000) telah dilaksanakan melalui tiga bentuk
kegiatan, yaitu ceramah keagamaan, sesi tanya jawab, dan nasihat
personal. Namun demikian, dari ketiga bentuk kegiatan tersebut, hanya
ceramah keagamaan yang dapat dilaksanakan secara optimal,
sedangkan sesi tanya jawab dan nasihat personal mengalami berbagai
kendala sehingga belum berjalan sesuai yang direncanakan. Melalui
ceramah keagamaan, pembina membantu narapidana menemukan
kembali arah hidup melalui petunjuk agama dengan pendekatan yang
humanis, persuasif, dan penuh kelembutan. Dampak positif yang
terlinat adalah meningkatnya ketenangan jiwa, keterbukaan dalam
menyampaikan perasaan, perubahan perilaku ke arah yang lebih baik,
serta kemauan untuk memperbaiki diri dan menghadapi penolakan
sosial dengan bijak.

2. Bimbingan agama dengan teknik religious coping pada aspek religious

conversion (konversi agama) sesuai dengan teori Pargament K.1 (2000)
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telah dilaksanakan dengan baik melalui tiga bentuk kegiatan, yaitu
pembelajaran Al-Qur'an (membaca Igra' dan tilawah), pembiasaan
sholat berjamaah, dan pembinaan akhlak. Pembina berupaya
meningkatkan kualitas spiritual dan perubahan perilaku narapidana
melalui pembiasaan ibadah dan pengamalan nilai-nilai agama secara
bertahap, sabar, dan penuh kelembutan. Dampak positif yang terlihat
adalah meningkatnya kualitas ibadah, stabilitas emosi, kemampuan
mengendalikan amarah, perilaku yang lebih baik dalam berinteraksi
dengan sesama, serta kesiapan untuk kembali ke masyarakat dengan
bekal iman dan akhlak yang lebih baik.

Bimbingan agama dengan teknik religious coping pada aspek religious
forgiving (memaafkan melalui agama) sesuai dengan teori Pargament
K.I (2000) telah dilaksanakan dengan baik melalui dua bentuk kegiatan,
yaitu doa dan muhasabah serta bimbingan tentang pemaafan dalam
Islam (memaafkan diri sendiri dan orang lain). Pembina membantu
narapidana mencapai ketenangan batin melalui pemaafan dengan
pendekatan yang lembut, penuh kasih sayang, dan selalu mengacu pada
Al-Qur'an dan hadis. Dampak positif yang terlihat adalah meningkatnya
ketenangan jiwa, kemampuan memaafkan diri sendiri dan orang lain,
kedamaian hati, kemampuan melepaskan beban psikologis seperti rasa
bersalah, dendam, dan kebencian, serta kesiapan untuk memulai
hubungan yang lebih baik dengan orang lain dan kembali ke masyarakat

dengan hati yang bersih dan penuh harapan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pembina keagamaan di Lapas Perempuan Kelas 1IB Padang,
pembina diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas
bimbingan agama yang telah diberikan kepada narapidana yang
mengalami penolakan sosial, baik dalam bentuk bimbingan pada aspek
seeking religious direction, religious conversion, maupun religious
forgiving. Pembina juga diharapkan terus mengembangkan metode dan
pendekatan bimbingan yang lebih variatif dan inovatif agar dapat
menjangkau seluruh narapidana dengan lebih optimal, serta memberikan
perhatian khusus kepada narapidana yang membutuhkan pendampingan
lebih mendalam melalui nasihat personal dan konseling individual.
Selain itu, pemberian bimbingan yang dilakukan secara konsisten, sabar,
dan penuh kasih sayang perlu terus dipertahankan agar ketenangan jiwa,
peningkatan kualitas spiritual, perubahan perilaku, dan kemandirian
narapidana semakin berkembang secara optimal.

2. Bagi pihak Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Padang,
pihak lapas diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal
terhadap pelaksanaan bimbingan agama, baik melalui penyediaan
fasilitas dan sarana prasarana yang lebih memadai, seperti mushala yang
lebih luas dan representatif, ruang konseling yang lebih nyaman, serta

perlengkapan ibadah dan pembelajaran Al-Qur'an yang lebih lengkap.
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Pihak lapas juga diharapkan dapat menambah jumlah tenaga pembina
keagamaan dan memberikan waktu pembinaan yang lebih luas agar
proses bimbingan dapat dilaksanakan secara lebih maksimal dan
menjangkau seluruh narapidana yang membutuhkan. Selain itu, pihak
lapas diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan berbagai pihak
terkait, seperti Kementerian Agama, organisasi keagamaan, dan
lembaga sosial lainnya, untuk mendukung pelaksanaan bimbingan
agama yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Bagi narapidana yang mengalami penolakan sosial, narapidana
diharapkan terus mengikuti dan mengamalkan bimbingan agama yang
telah diberikan oleh pembina dengan penuh kesungguhan dan
keikhlasan. Narapidana juga diharapkan memiliki keberanian untuk
terus memperbaiki diri, tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan, serta memanfaatkan bimbingan agama sebagai proses belajar
untuk meningkatkan ketenangan jiwa, kualitas spiritual, kemampuan
mengendalikan emosi, dan kemauan untuk memaafkan diri sendiri dan
orang lain. Narapidana diharapkan dapat menjadikan pengalaman masa
lalu sebagai pelajaran berharga untuk memulai hidup baru yang lebih
baik dan lebih bermakna setelah kembali ke masyarakat dengan hati
yang bersih dan penuh harapan.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai bimbingan agama dengan teknik religious coping

bagi narapidana yang mengalami penolakan sosial dengan melibatkan
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jumlah informan yang lebih banyak, karakteristik narapidana yang lebih
beragam, serta menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang
berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau penelitian tindakan, agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
memengaruhi  efektivitas bimbingan agama dalam membantu
narapidana mengatasi penolakan sosial, seperti faktor psikologis, sosial,

dan lingkungan.
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